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ABSTRAK: Manajemen keuangan sekolah merupakan faktor penting dalam mendukung 

pemenuhan sarana dan prasarana pendidikan, khususnya di wilayah perbatasan yang menghadapi 

berbagai keterbatasan sumber daya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan 

manajemen keuangan dalam pemenuhan sarana dan prasarana sekolah di wilayah perbatasan 

NKRI-RDTL. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain multiple case study 

pada empat sekolah, yaitu SMP Negeri Kota Baru, SMPK St. Antonius Padua Sasi, SMA Negeri 

Noemuti, dan SMP Negeri Fatumfaun. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, 

observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan simpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen 

keuangan sekolah memiliki perbedaan pada setiap sekolah, terutama dalam aspek perencanaan 

anggaran dan pengelolaan sumber pendanaan. SMA Negeri Noemuti memiliki pengelolaan 

keuangan terbaik dengan skor 96%, sedangkan SMP Negeri Kota Baru memperoleh skor terendah 

sebesar 62%. Dalam hal sarana dan prasarana, SMP Negeri Fatumfaun memperoleh skor tertinggi 

sebesar 92%. Meskipun fasilitas dasar pembelajaran relatif tersedia, beberapa fasilitas pendukung 

masih terbatas. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan yang terencana dan 

transparan berperan penting dalam mendukung pemenuhan sarana prasarana pendidikan di 

wilayah perbatasan. 
 

Kata Kunci: Keuangan, Manajemen Pendidikan, Perbatasan NKRI-RDTL, Sarana Prasarana. 
 

ABSTRACT: School financial management is a crucial factor in supporting the provision of 

educational facilities and infrastructure, particularly in border areas facing various resource 

constraints. This study aims to analyze the application of financial management in providing 

school facilities and infrastructure in the border area of the Republic of Indonesia (NKRI) and the 

Republic of Timor-Leste (RDTL). The study employed a qualitative approach with a multiple case 

study design in four schools: Kota Baru Public Junior High School, St. Antonius Padua Sasi 

Junior High School, Noemuti Public Senior High School, and Fatumfaun Public Junior High 

School. Data were collected through in-depth interviews, observation, and documentation, then 

analyzed using data reduction, data presentation, and conclusion drawing techniques. The results 

show that the implementation of school financial management varies across schools, particularly 

in aspects of budget planning and funding source management. Noemuti Public Senior High 

School had the best financial management with a score of 96%, while Kota Baru Public Junior 

High School received the lowest score of 62%. In terms of facilities and infrastructure, Fatumfaun 

Public Junior High School received the highest score of 92%. Although basic learning facilities 

are relatively available, some supporting facilities are still limited. The findings of the study 

indicate that planned and transparent financial management plays a crucial role in supporting the 

provision of educational facilities and infrastructure in border areas. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk sumber daya 

manusia yang kompeten, profesional, dan mampu bersaing secara global. Kualitas 

pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kurikulum yang relevan dan proses 

pembelajaran yang efektif, tetapi juga oleh manajemen pendidikan yang dikelola 

secara profesional dan akuntabel. Manajemen pendidikan adalah suatu proses 

yang melibatkan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan 

evaluasi sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan (Jannah, 2025). Oleh karena itu, manajemen pendidikan yang baik 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan mutu pendidikan, terutama di 

wilayah perbatasan yang masih menghadapi berbagai keterbatasan sumber daya 

dan tantangan pengelolaan lembaga pendidikan. 

Salah satu aspek penting dalam manajemen pendidikan adalah manajemen 

keuangan sekolah. Pengelolaan keuangan yang efektif dan transparan 

memungkinkan sekolah mengalokasikan sumber daya secara optimal untuk 

mendukung berbagai kebutuhan operasional dan pengembangan sekolah. 

Pengelolaan keuangan sekolah memiliki peran penting dalam penyediaan sarana 

dan prasarana pendidikan melalui proses perencanaan anggaran, penggunaan 

dana, serta pengawasan keuangan yang efektif (Pusvitasari & Sukur, 2020). 

Namun, beberapa temuan menunjukkan bahwa manajemen pendidikan di berbagai 

wilayah perbatasan menghadapi tantangan yang kompleks. Layanan pendidikan di 

daerah terpencil masih kurang memadai dan banyak permasalahan yang perlu 

mendapat perhatian serius dari pemerintah, seperti minimnya akses pendidikan, 

sarana dan prasarana, dan kurangnya guru yang professional (Tyas et al., 2024). 

Daerah perbatasan seringkali menghadapi keterbatasan tenaga pengajar, 

infrastruktur, dan fasilitas pendidikan yang menimbulkan ketimpangan kualitas 

pendidikan dibandingkan dengan daerah perkotaan (Hasanah, 2021). GYM & 

Muadin (2025) melaporkan bahwa di daerah terpencil menghadapi berbagai 

permasalahan yang signifikan, di antaranya kekurangan guru berkualitas, 

kemiskinan, dan rendahnya latar belakang pendidikan orang tua. Berbagai 

permasalahan di beberapa sekolah yang berada di bawah Yayasan Pendidikan 

Nusa Cendana (YAPNUSDA) yang didirikan di Provinsi Nusa Tenggara Timur 

antara lain dana BOS yang tidak cair, kekurangan dana operasional, dan evaluasi 

bulanan manajemen keuangan sekolah yang belum dilaksanakan, minimnya 

literasi keuangan, karena guru yang ditunjuk dan bertugas menjadi bendahara 

tidak memiliki latar belakang keuangan/akuntansi (Aryanindita, 2026). 

Berbagai permasalahan pengelolaan keuangan tersebut sangat 

mempengaruhi efektivitas pemanfaatan sumber daya keuangan dalam mendukung 

kegiatan pembelajaran dan pengembangan sekolah. Kemampuan mengelola 

keuangan yang efektif akan berpengaruh terhadap sarana dan prasarana 

(Masbullah, 2023). Penguatan manajemen keuangan dengan perencanaan yang 

lebih cermat serta peningkatan kualitas sarana dan prasarana akan mendukung 
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proses pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (Andriani 

et al., 2025). 

Kabupaten Timor Tengah Utara, Provinsi Nusa Tenggara Timur, termasuk 

wilayah perbatasan di Indonesia dikelompokkan sebagai daerah terdepan, terluar, 

dan tertinggal (3T) ini menjadi tantangan, karena banyak persoalan yang dihadapi. 

Wilayah ini dinilai memerlukan bantuan dari pemerintah dalam pendidikan, 

termasuk sarana prasarana, tenaga pendidik, akses pendidikan yang merata, dan 

manajemen pendidikan yang efektif (Kennedy, 2022; Nenotek et al., 2023). 

Ketimpangan sarana dan prasarana pendidikan di wilayah perbatasan NKRI-

RDTL bersifat kondisional dan memengaruhi terciptanya minimum condition for 

good learning. Oleh karena itu, kreativitas pengelola pendidikan dan guru dalam 

memaksimalkan potensi yang terbatas menjadi sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di wilayah perbatasan (Wulakada, 2024). 

Berbagai penelitian telah membahas pentingnya manajemen keuangan 

dalam pemenuhan sarana dan prasarana. Pusvitasari & Sukur (2020) melaporkan 

bahwa pentingnya pengelolaan keuangan dalam pemenuhan sarana dan prasana 

pendidikan melalui pelibatan stakeholders. Sukma & Nasution (2022) 

menyatakan bahwa manajemen keuangan sekolah dalam pemenuhan sarana 

prasarana pendidikan dilakukan melalui perencanaan anggaran, pembukuan, dan 

pertanggungjawaban keuangan sekolah. Kholidah et al. (2023) menyatakan bahwa 

manajemen keuangan memiliki peran strategis dalam pengadaan sarana dan 

prasarana pendidikan, terutama melalui perencanaan anggaran dan pengelolaan 

dana sekolah yang efektif. 

Sebagian besar studi masih berfokus pada konteks wilayah perkotaan atau 

daerah yang memiliki akses sumber daya pendidikan yang relatif memadai. 

Sedangkan kajian yang secara khusus menelaah praktik manajemen pendidikan di 

wilayah perbatasan NKRI-RDTL memiliki karakteristik yang berbeda, seperti 

keterbatasan sarana dan prasarana, distribusi tenaga pendidik yang belum merata, 

serta akses terhadap layanan pendidikan yang masih terbatas. Kondisi tersebut 

menuntut pengelolaan lembaga pendidikan yang lebih adaptif dan kontekstual 

agar mampu meningkatkan kualitas pendidikan di daerah tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti melakukan penelitian untuk 

menganalisis penerapan manajemen keuangan dalam pemenuhan sarana dan 

prasarana sekolah di wilayah perbatasan NKRI-RDTL. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran empiris mengenai strategi pengelolaan lembaga 

pendidikan yang efektif dalam menghadapi berbagai tantangan di wilayah 

perbatasan, sekaligus memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan dan 

praktik manajemen pendidikan yang lebih kontekstual di daerah perbatasan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain multiple 

case study. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan untuk 

memahami secara mendalam praktik manajemen keuangan sekolah dan 

pemenuhan sarana prasarana pendidikan pada sekolah-sekolah yang berada di 

wilayah perbatasan NKRI-RDTL. Desain multiple case study digunakan karena 

penelitian melibatkan 4 sekolah, yaitu SMPN Kota Baru, SMPK St. Antonius 
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Padua Sasi, SMA Negeri Noemuti, dan SMPN Fatumfaun, sehingga 

memungkinkan peneliti melakukan eksplorasi dan perbandingan antar kasus untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif (Creswell & Poth, 2018). 

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan 

bahwa sekolah-sekolah tersebut berada di kawasan perbatasan dan menghadapi 

berbagai tantangan dalam pengelolaan sumber daya pendidikan, khususnya dalam 

pengelolaan keuangan sekolah dan pemenuhan sarana prasarana. 

Subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah dan guru yang terlibat dalam 

pengelolaan keuangan dan sarana prasarana. Informan penelitian dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan secara 

sengaja dengan mempertimbangan kriteria yaitu memiliki peran atau tanggung 

jawab dalam pengelolaan keuangan sekolah atau sarana prasarana, memahami 

proses perencanaan, dan penggunaan anggaran sekolah. Jumlah informan dalam 

penelitian ini sebanyak 4 orang, yang terdiri dari 3 kepala sekolah dan 1 guru. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan kepada 

kepala sekolah dan guru untuk memperoleh informasi terkait proses perencanaan, 

pengelolaan, dan pemanfaatan anggaran sekolah, serta pemenuhan sarana 

prasarana pendidikan. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur 

menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya. Prosedur 

wawancara dimulai dengan menentukan jadwal wawancara dengan informan, 

menjelaskan tujuan penelitian, meminta persetujuan informan, kemudian 

melakukan wawancara secara langsung. 

Observasi langsung dilakukan terhadap kondisi sarana prasarana serta 

praktik pengelolaan administrasi dan keuangan di sekolah. Dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data penelitian melalui penelusuran 

berbagai dokumen sekolah, seperti Rencana Kerja Sekolah (RKS), Rencana 

Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS), laporan penggunaan dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS), serta dokumen administrasi sarana prasarana. 

Dokumen-dokumen tersebut dianalisis untuk mendukung data yang diperoleh 

melalui wawancara dan observasi. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

kualitatif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan 

(Creswell & Poth, 2018). Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi dan 

menyederhanakan data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, sehingga 

memudahkan peneliti dalam memahami pola dan hubungan antar temuan 

penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen keuangan 

sekolah di wilayah perbatasan NKRI-RDTL memiliki karakteristik yang berbeda-

beda pada setiap sekolah. Perbedaan tersebut terutama terlihat pada aspek 

perencanaan anggaran, sumber pendanaan, serta mekanisme pertanggungjawaban 

keuangan sekolah. Meskipun seluruh sekolah mengacu pada regulasi pengelolaan 

keuangan pendidikan, implementasinya menunjukkan variasi yang dipengaruhi 
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oleh kapasitas manajemen sekolah, dukungan sumber daya, serta kondisi 

lingkungan sekolah di wilayah perbatasan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa SMA Negeri Noemuti memiliki praktik 

manajemen keuangan yang paling sistematis dan transparan, hal ini dilihat dari 

skor yang diperoleh yaitu 96% (kategori sangat baik) dibandingkan dengan 

sekolah lainnya. Hal ini terlihat dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 

bahwa proses perencanaan anggaran yang melibatkan berbagai unsur sekolah serta 

adanya mekanisme pelaporan yang relatif tertib. Salah satu informan 

menyampaikan bahwa proses perencanaan keuangan dilakukan secara partisipatif 

melalui rapat sekolah yang melibatkan guru dan tenaga kependidikan. 

“Setiap penyusunan RKAS kami lakukan melalui rapat bersama guru dan 

staf, sehingga semua kegiatan sekolah dapat direncanakan sesuai 

kebutuhan pembelajaran” (Informan Kepala Sekolah). 

Sedangkan pada sekolah lain seperti SMP Negeri Fatumfaun dan SMPK 

St. Antonius Padua Sasi, pengelolaan keuangan sekolah juga berjalan dengan 

cukup baik, meskipun masih terdapat beberapa keterbatasan dalam aspek 

perencanaan kegiatan dan pengelolaan administrasi keuangan. Hal ini terutama 

berkaitan dengan keterbatasan sumber daya manusia dan pengalaman dalam 

pengelolaan administrasi sekolah. Kondisi yang relatif berbeda terlihat pada SMP 

Negeri Kota Baru, dimana pengelolaan keuangan sekolah masih menghadapi 

beberapa kendala, terutama dalam hal perencanaan program dan pengelolaan 

laporan penggunaan anggaran. 

Selain aspek manajemen keuangan, penelitian ini juga menemukan bahwa 

kondisi sarana dan prasarana pada keempat sekolah relatif memadai untuk 

mendukung proses pembelajaran, meskipun masih terdapat beberapa fasilitas yang 

terbatas. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar sekolah telah 

memiliki fasilitas dasar seperti ruang kelas, ruang guru, dan fasilitas administrasi 

sekolah. Namun demikian, beberapa fasilitas pendukung pembelajaran masih 

belum tersedia secara optimal. Sebagai contoh, hasil observasi menunjukkan 

bahwa SMP Negeri Fatumfaun dan SMA Negeri Noemuti memiliki kondisi 

sarana prasarana yang relatif lebih baik dibandingkan dengan sekolah lainnya, hal 

ini dilihat dari skor yang diperoleh mencapai 92% dan 89% (kategori sangat baik), 

terutama pada ketersediaan ruang belajar dan fasilitas pendukung kegiatan 

akademik. Sedangkan SMP Negeri Kota Baru dan SMPK St. Antonius Padua Sasi 

masih menghadapi keterbatasan pada beberapa fasilitas penunjang kegiatan 

sekolah. Salah satu guru menyampaikan bahwa keterbatasan fasilitas masih 

menjadi tantangan dalam mendukung pengembangan kegiatan siswa di sekolah. 

“Beberapa kegiatan siswa sebenarnya membutuhkan fasilitas tambahan 

seperti ruang serbaguna atau sarana kesenian, tetapi fasilitas tersebut 

belum tersedia di sekolah” (Informan Guru). 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa beberapa fasilitas pendukung 

pendidikan seperti ruang serbaguna, rumah ibadah, serta sarana kesenian masih 

sangat terbatas, bahkan belum tersedia di beberapa sekolah. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa meskipun sarana dasar pembelajaran relatif tersedia, 

pengembangan fasilitas pendukung pendidikan di wilayah perbatasan masih perlu 

ditingkatkan. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan 
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yang baik memiliki keterkaitan dengan kemampuan sekolah dalam menyediakan 

dan mengembangkan sarana prasarana pendidikan. Sekolah yang memiliki sistem 

perencanaan keuangan yang lebih baik cenderung lebih mampu mengalokasikan 

sumber daya untuk mendukung kebutuhan sarana prasarana pembelajaran (Syam 

& Efita, 2024). 

Temuan peneliti menunjukkan seluruh sekolah menyusun perencanaan 

keuangan sekolah berupa Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah 

(RAPBS), dan menerapkan penggunaan keuangan sesuai dengan perencanaan, hal 

ini mendukung pengelolaan keuangan berdasarkan aturan dan mekanisme yang 

berlaku. RAPBS merupakan instrumen penting dalam pengelolaan keuangan 

sekolah. Dengan menyusun RAPBS yang efektif, sekolah dapat mengalokasikan 

dana secara optimal untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Imanika et al., 

2024). Hal ini didukung oleh pernyataan Hakim & Atoillah (2024) bahwa 

perencanaan anggaran yang teratur, sekolah dapat memastikan setiap program 

pengembangan sarana prasarana sesuai dengan yang direncanakan, sehingga 

mendukung akuntabilitas dan transparansi. Penelitian yang dilaporkan oleh 

Romansah et al. (2025) bahwa transparansi dalam mengelola keuangan lembaga 

pendidikan bisa memaksimalkan penggunaan dana guna memperbaiki kualitas 

sarana dan prasarana pembelajaran. 

Selain pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh pihak sekolah, peranan 

dari pemangku kepentingan seperti pemerintah, komite sekolah, dan masyarakat 

sangat diperlukan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa sekolah tidak 

memperoleh bantuan dari masyarakat maupun dari sebagian pemerintah provinsi 

atau kota. Hal ini disebabkan oleh efisiensi anggaran pendidikan oleh pemerintah 

dan juga kondisi ekonomi masyarakat daerah perbatasan yang rendah. Hal ini 

didukung oleh temuan Nomleni & Kameo (2025) bahwa masyarakat yang hidup 

di kawasan perbatasan antar negara umumnya berada dalam kondisi sosial 

ekonomi yang terbatas dan identik dengan kemiskinan struktural. Meski 

demikian, hasil penelitian menunjukkan seluruh sekolah wilayah perbatasan sudah 

berusaha maksimal optimalkan seluruh sumber daya yang ada untuk memenuhi 

kebutuhan pendidikan. Peran kepala sekolah, guru, pemerintah, komite, dan 

masyarakat sangat krusial dalam meningkatkan kualitas fasilitas pendidikan 

daerah perbatasan. Inovasi kepemimpinan melampaui batas-batas sekolah itu 

sendiri, melibatkan masyarakat setempat, dan membangun kemitraan dengan 

pemangku kepentingan eksternal, sehingga mengurangi beberapa tantangan yang 

ditimbulkan oleh keterbatasan sumber daya (Siswanto & Radiana, 2024). 

Segala keterbatasan yang ada di wilayah perbatasan menuntut sekolah 

untuk memprioritaskan penggunaan anggaran pada program tertentu. Misalnya, 

penggunaan anggaran yang berkaitan dengan pembelajaran seperti penyediaan 

ruang kelas, fasilitas belajar, dan kegiatan pengembangan minat siswa. Namun 

demikian, kegiatan lain seperti alokasi dana untuk kelebihan jam mengajar, 

subsidi silang bagi siswa yang tidak mampu, serta dukungan terhadap kreativitas 

guru belum dilakukan. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian  Beronibla (2024) 

bahwa sekolah yang memprioritaskan kegiatan tertentu dalam perencanaan 

anggaran pendidikan, memiliki hubungan yang signifikan dengan efektivitas 

penggunaan anggaran dan kualitas kegiatan. Oleh sebab itu, disarankan untuk 
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menerapkan proses penganggaran yang transparan dan kolaboratif yang 

melibatkan pemangku kepentingan utama seperti orang tua, guru, dan mitra 

lainnya.  

Pengelolaan keuangan sekolah memiliki peranan yang penting dalam 

pemeliharaan fasilitas yang tersedia serta pengadaan kebutuhan sarana prasarana 

yang baru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah-sekolah di wilayah 

perbatasan pada umumnya telah memiliki beberapa fasilitas yang memadai seperti 

laboratorium, perpustakaan, ruangan guru, ruangan tata usaha, serta ruangan 

kepala sekolah. Ketersediaan ini tidak terlepas dari Rencana Kerja dan Anggaran 

Sekolah (RKAS) yang menjadi dasar menentukan prioritas penggunaan dana 

pendidikan. Namun demikian, temuan penelitian juga menunjukkan bahwa 

beberapa fasilitas pendukung pendidikan masih terbatas atau belum tersedia 

secara optimal, seperti ruang serbaguna, rumah ibadah, kantin sekolah, ruang 

OSIS, serta sarana kesenian. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan 

sekolah dalam menyediakan sarana prasarana sangat dipengaruhi oleh kualitas 

manajemen keuangan sekolah, khususnya dalam hal perencanaan anggaran, 

prioritas program, serta pemanfaatan sumber pendanaan yang tersedia. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sukma & Nasution (2022) yang menyatakan bahwa pemenuhan sarana dan 

prasarana pendidikan sangat bergantung pada perencanaan anggaran, pencatatan 

keuangan, serta mekanisme pertanggungjawaban keuangan sekolah yang 

transparan dan akuntabel. Untuk itu, pengembangan pendidikan di wilayah 

perbatasan harus dilakukan secara komprehensif dan berkelanjutan dalam hal 

perbaikan infrastruktur pendidikan, pemberdayaan masyarakat, dan kolaborasi 

multisektor (Komari et al., 2025). Dukungan pemerintah dalam 

mengimplementasikan strategi yang tepat, serta sinergi antara pemerintah pusat 

dan daerah, masyarakat, dan pihak swasta di wilayah perbatasan NKRI-RDTL, 

diharapkan dapat meningkatkan akses, mutu, dan fasilitas pendidikan.  

Menurut beberapa penelitian, manajemen keuangan memiliki hubungan 

dengan kualitas sarana dan prasarana. Pengelolaan keuangan yang efektif dapat 

meningkatkan kualitas lingkungan belajar siswa. Hal ini didukung oleh hasil 

penelitian Pusvitasari & Sukur (2020) bahwa manajemen keuangan berimplikasi 

dalam pemenuhan sarana dan prasarana pendidikan melalui pelibatan 

stakeholders, baik internal maupun eksternal. Hal senada dikatakan oleh Sukma & 

Nasution (2022) bahwa pengelolaan keuangan lembaga untuk pengembangan 

lembaga dan infrastruktur pendidikan, serta mempertimbangkan pentingnya 

memelihara sarana dan prasarana yang ada dan yang akan datang. 

Risdiyani et al. (2025) mengatakan bahwa keterlibatan komite sekolah dan 

guru dalam penyusunan RKAS memperkuat kualitas perencanaan dan efektivitas 

penggunaan anggaran serta fasilitas dan infrastruktur di sekolah. Dengan 

demikian, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen keuangan 

sekolah merupakan faktor penting dalam pemenuhan sarana prasarana pendidikan 

di wilayah perbatasan NKRI-RDTL. Implementasi manajemen keuangan yang 

efektif memungkinkan sekolah untuk memaksimalkan penggunaan sumber daya 

yang tersedia. Transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan 

sekolah juga berperan penting dalam membangun kepercayaan. 
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SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan manajemen 

keuangan dalam pemenuhan sarana dan prasarana sekolah di wilayah perbatasan 

NKRI-RDTL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen 

keuangan sekolah memiliki variasi pada setiap sekolah, terutama pada aspek 

perencanaan anggaran, sumber pendanaan, serta mekanisme pertanggungjawaban 

keuangan. SMA Negeri Noemuti menunjukkan praktik manajemen keuangan 

yang paling baik dengan skor 96% (kategori sangat baik). Temuan penelitian juga 

menunjukkan bahwa kondisi sarana dan prasarana pada keempat sekolah secara 

umum cukup memadai untuk mendukung proses pembelajaran. 

Data penelitian menunjukkan SMP Negeri Fatumfaun memperoleh skor 

paling tinggi yakni 92% (kategori sangat baik), meskipun beberapa fasilitas 

pendukung seperti ruang serbaguna, rumah ibadah, dan sarana kesenian masih 

terbatas. Sekolah yang memiliki sistem perencanaan dan pengelolaan keuangan 

yang lebih baik cenderung lebih mampu mengalokasikan sumber daya untuk 

memenuhi kebutuhan sarana prasarana pendidikan. Dengan demikian, manajemen 

keuangan sekolah merupakan faktor penting dalam mendukung pemenuhan sarana 

prasarana pendidikan di wilayah perbatasan. Pengelolaan keuangan yang 

terencana, transparan, dan akuntabel memungkinkan sekolah mengoptimalkan 

sumber daya yang tersedia untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan. 

 

SARAN  

Disarankan untuk pengembangan pendidikan di wilayah perbatasan harus 

dilakukan secara komprehensif dan berkelanjutan dalam hal perbaikan 

infrastruktur pendidikan, pemberdayaan masyarakat, dan kolaborasi multisektor. 

Dukungan pemerintah dalam mengimplementasikan strategi yang tepat, serta 

sinergi antara pemerintah pusat dan daerah, masyarakat, dan pihak swasta di 

wilayah perbatasan NKRI-RDTL, diharapkan dapat meningkatkan akses, mutu, 

dan fasilitas pendidikan. 
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